BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Penugasan atau resitasi merupakan suatu cara atau metode penyampaian
materi dimana seorang guru memberikan tugas tertentu supaya siswa
melaksanakan kegiatan belajar. Tugas ini juga bisa dikerjakan dimana saja selama
siswa tersebut merasa nyaman serta bisa diselasaikan dengan baik, misalnya:
perustakaan sekolah, lab dan halaman sekolah yang keseluruhan tempat ini bisa
dijangkau siswa selama diluar jam pembelajaran

Motivasi belajar didefinisikan sebagai suatu keinginan atau dorongan yang
timbul pada individu baik itu yang bersumber dari dalam diri atau dari luar
individu itu masing-masinng untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki

Dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya bahwa terbukti adanya
hubungan positif signifikan antara metode pemberian tugas dengan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Widykrama dengan diberikannya tugas
siswa menjadi lebih bersungguh-sungguh dalam belajar, serta menjadi lebih aktif
dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran
1. Bagi Guru
Guru harus mampu beradaptasi dengan strategi atau metode yang
digunakan pada saat pembelajaran daring, seperti membuat aturan kelas
daring termasuk waktu dan aplikasi yang digunakan dan bagaimana cara

membangun suasana yang baik dalam berdiskusi dalam kelas daring,
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Selain itu perlu juga mencermati jumlah, tingkat kesulitan dan tanggal
penyerahan tugas, adanya komunikasi yang baik dengan orang tua atau
wali murid

. Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran
terutama pada mata pelajaran IPS tujuannya bukan hanya mendapatkan
nilai yang baik akan tetapi lebih dari itu yakni bagaimana seorang siswa
bisa menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dalam kehidupan sehari-

harinya
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